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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Bab satu pendahuluan yang berisikan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, serta sistematika penulisan skripsi. Berikut 

merupakan penjelasan sub bab dari bab satu. 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi yang semakin meningkat akan menjadi dorongan bagi industri 

manufaktur untuk menghasilkan produk yang berkualitas tinggi dengan waktu yang efisien 

dan biaya yang terjangkau. Rasio antara biaya dan kualitas produk pada setiap tingkat 

produksi selalu diawasi dan sewaktu-waktu dapat dilakukan perbaikan apabila terjadi 

perubahan terhadap kebutuhan yang selalu dinamis (Putra dkk., 2022). Hal tersebut tidak 

menutup kemungkinan akan berdampak terhadap konsumsi energi. Energi sendiri 

merupakan suatu kemampuan untuk melakukan kerja. Energi juga dapat didefinisikan 

sebagai suatu besaran yang dapat berubah dari satu bentuk kebentuk yang lain. Seperti pada 

sepeda motor, terjadi perubahan energi kimia menjadi energi mekanik dan thermal (Farooq 

dkk., 2023). Pengolahan energi memerlukan optimasi dikarenakan semakin berkurangnya 

sumber daya alam maka semakin sedikit pasokan pengolahan energi yang dapat dihasilkan. 

Industri permesinan merupakan industri yang paling banyak mengkonsumsi energi dan 

menghasilkan limbah. Pertanyaan yang sering dilontarkan pada setiap industri adalah 

bagaimana proses manufaktur dapat digunakan sehingga mendapatkan nilai produktivitas 

yang tinggi akan tetapi mempunyai emisi yang lebih rendah. Faktor-faktor yang terlibat 

dalam proses pemesinan dapat dikategorikan dalam tiga kelompok yaitu. Indikator ekonomi, 

indikator lingkungan dan indikator sosial (Singh & Sultan, 2019). Industri manufaktur saat 

ini difokuskan pada kemampuannya untuk mencapai produk yang berkualitas melalui 

manufaktur berkelanjutan atau biasa disebut dengan sustainable manufacturing.  Triple 

Bottom Line merupakan sebutan dari pendekatan keberlanjutan yang terdiri dari tiga pilar 

yaitu aspek ekonomi, lingkungan dan sosial (Gupta dkk., 2020). 

Manufaktur berkelanjutan adalah penciptaan komponen/produk melalui proses hemat 

energi, lebih murah, dan tidak menimbulkan polusi untuk memastikan kesejahteraan sosial, 

keamanan, dan kesehatan. Besarnya industri yang terus berkembang dan menipisnya sumber 

daya energi telah menyoroti kebutuhan akan optimalisasi dan pemodelan energi. Industri 

manufaktur mengkonsumsi lebih dari setengah total konsumsi energi dunia, dimana 85% 

diantaranya berasal dari industri manufaktur. Konsekuensi dari konsumsi energi adalah 
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dampak ekonomi, terutalmal setelalh sumber dalyal energi menipis dengaln cepalt, konsumsi 

energi tersebut memiliki da lmpalk lingkungaln yalng merugikaln. Menurut sebualh perkiralaln, 

konsumsi energi malnufalktur menyumbalng 13% dalri emisi CO2 globall (Khan dkk., 2023). 

Konsep sustalinalble malnufa lcturing aldallalh konsep meminima llisir dalmpalk lingkungaln, 

ekonomi, daln sosiall untuk mengemba lngkaln ketersedialaln sumber dalyal di ma lsal yalng alkaln 

daltalng dengaln menciptalkaln produk yalng bernilali ekonomis. Upalyal mempertalhalnkaln energi, 

sumber dalyal allalm, sertal lingkungaln yalng menjalmin kealmalnaln balgi pekerjal, malsyalralkalt, 

daln konsumen (Singh & Sultan, 2019). Susta linalble malchining mendukung proses 

pemesinaln dallalm berorientalsi dallalm memperbaliki kekuralngaln paldal salalt produksi 

berlalngsung. Optimalsi pemesinaln halrus dilalkukaln untuk mendalpaltkaln nilali yalng halrus 

dicalpali (Mutiari dkk., 2022).  

Berdalsalrkaln persoallaln tersebut, tujualn dalri penelitialn ini aldallalh untuk mengeta lhui 

kombinalsi valrialbel pemotongaln yalng dalpalt meminilallisir nilali konsumsi energi, kebisingaln, 

daln jugal emisi kalrbon paldal mesin bubut dengaln memvalrialsikaln beberalpal metode pendingin 

dallalm proses sustalinalble malchining. Proses pemesina ln merupalkaln hall yalng berbalhalyal balgi 

lingkungaln daln jugal dalpalt berpengalruh paldal kesehaltaln malnusial khusunyal pekerjal 

dikalrenalkaln memiliki tingka lt kebisingaln (noise level) daln emisi kalrbon. Hall tersebut dalpalt 

menyebalbkaln pencemalraln lingkungaln sertal tidalk ralmalh lingkungaln. Konsumsi energi alkaln 

terus meningkalt seiring dengaln pertumbuhaln ekonomi, popula lsi penduduk perkotalaln, daln 

perubalhaln galyal hidup. Pengoptimallaln konsumsi energi da llalm menyallurkaln listrik dengaln 

menggunalkaln calral yalng konsisten. Oleh kalrenal itu konsumsi energi dallalm industri halrus 

diminimallisir. Peningkaltaln efisiensi energi dallalm industri malnufalktur alkaln menguralngi 

konsumsi energi daln meminimallisir dalmpalk terhaldalp lingkungaln. Palral penggunal energi 

industri malnufalktur memiliki tujualn dallalm menggunalkaln energi halrus lebih bijalk, 

dikalrenalkaln telalh mengeta lhui polal malsing-malsing energi (Purnama & Rahayu, 2022). 

Konsumsi energi paldal proses pemesinaln menunjukkaln balhwal halnyal sekitalr 15% dalri totall 

energi yalng diperluals paldal operalsi pemotongaln alktuall. Menurut sebualh perkiralaln, lonjalkaln 

konsumsi energi sekita lr 30% diperkiralkaln terjaldi dallalm dual dekalde mendaltalng (hinggal 

2040) (Khan dkk., 2023). 

Berdalsalrkaln persoallaln dialtals, dalpalt dilalkukaln sualtu penelitialn untuk mendalpaltkaln nilali 

yalng optimall malkal penelitialn yalng alkaln digunalkaln ini menggunalkaln metode Talguchi yalng 

dikombinalsikaln dengaln metode Grey Rela ltiona ll ALnallysis (GRAL) untuk meminima llisir 

beberalpal respon terhaldalp falktor paldal proses pembubutaln baljal ST42. Menurut Permalnal & 

Yalyalt (2019), metode Talguchi aldallalh metode desalin yalng mempunyali prinsip untuk 
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meningkaltkaln kuallitals dengaln meminimallkaln efek valrialsi talnpal menghilalngkaln 

penyebalbnyal. Metode Talguchi merupalkaln metodologi untuk mengoptima llkaln produktivitals 

selalmal penelitialn daln mengemba lngkaln produk-produk supalyal mendalpaltkaln kuallitals tinggi 

dalpalt dihalsilkaln dengaln cepalt daln dengaln bialyal rendalh. Metode ini cukup efektif da llalm 

menentukaln falktor yalng berpengalruh terhaldalp sualtu gejallal altalu proses tertentu. Nalmun, 

metode Talguchi halnyal malmpu menyelesalikaln malsallalh respon tunggall, malkal dalri itu, perlu 

menggalbungkaln metode GRA L untuk menyelesalikaln malsallalh multi-respon. Palralmeter 

penelitialn ini terdiri da lri kedallalmaln potong (depth of cut), kecepaltaln putalr spindel, daln 

valrialsi coolalnt.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

ALdalpun rumusaln malsallalh paldal penelitialn skripsi ini. Berikut merupa lkaln rumusaln 

malsallalh paldal penelitialn ini, dialntalralnyal yalitu: 

1. Balgalimalnal kombinasi parameter pemotongaln yalng dalpalt meminimallkaln tingkat 

kebisingan (noise level) paldal proses bubut baljal ST42? 

2. Balgalimalnal kombinasi parameter pemotonga ln yalng dalpalt meminimallkaln konsumsi 

energi paldal proses bubut baljal ST42? 

3. Balgalimalnal kombinasi parameter pemotonga ln yalng dalpalt meminimallkaln emisi kalrbon 

paldal proses bubut baljal ST42? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

ALdalpun tujualn dalri penelitialn skripsi ini. Berikut merupa lkaln tujualn dalri penelitialn ini, 

dialntalralnyal yalitu: 

1 Mengetalhui kombinasi parameter pemotongaln yalng dalpalt meminimallkaln tingkat 

kebisingan (noise level) paldal proses bubut baljal ST42.  

2 Mengetalhui kombinasi parameter pemotongaln yalng dalpalt meminimallkaln konsumsi 

energi paldal proses bubut baljal ST42.  

3 Mengetalhui kombinasi parameter pemotongaln yalng dalpalt meminimallkaln emisi 

kalrbon paldal proses bubut baljal ST42. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

ALdalpun malnfalalt dalri penelitialn skripsi ini. Berikut merupa lkaln malnfalalt alri penelitialn 

ini, dialntalralnyal yalitu: 

1 Penelitaln ini membalntu untuk mengetalhui tingkalt efektivitals sertal mengetalhui calral 
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untuk meminimallisir tigkalt kebisingaln, kosumsi energi, da ln jugal emisi kalrbon paldal 

mesin bubut malnuall untuk proses pembubutaln baljal ST42. 

2  Membalntu menguralngi tingkalt kebisingaln, konsumsi energi, da ln emisi ka lrbon sertal 

membalntu dallalm proses pengalmbilaln keputusaln dallalm meningkaltkaln efisiensi proses 

pembubutaln malnuall. 

3 Membalntu memberikaln solusi optimall untuk proses pralktikum pembubutaln di SMK 

YPI Dalrussallalm 1 Cerme 

 

1.5 Batasan Masalah 

ALdalpun baltalsaln malsallalh dalri penelitialn skripsi ini bertujualn supalyal tidalk melebalr jaluh 

dalri malksud yalng diinginka ln. Berikut merupalkaln baltalsaln malsallalh dalri penelitialn ini, 

dialntalralnyal sebalgali berikut : 

1. Penelitialn ini menggunalkaln malteriall Baljal ST42 dengaln dialmeter 25 mm. 

2. Penelitialn ini menggunalkaln mesin bubut malnuall. 

3. Pengolalhaln daltal menggunalkaln metode Talguchi GRA  

4. Palralmeter penelitia ln meliputi kecepaltaln putalr spindle, kedallalmaln potong, daln valrialsi 

coola lnt. 

5. Penelitian ini hanya membahas konsumsi energi listrik yang terjadi selama proses 

pemesinan menggunakan mesin bubut dengan variasi parameter pemesinan tertentu.  

6. Emisi karbon yang dianalisis terbatas pada emisi tidak langsung yang dihitung 

berdasarkan konversi dari konsumsi energi listrik, tanpa mempertimbangkan emisi 

langsung dari sumber lain seperti pelumas atau pendingin. 

7. Perhitungan konsumsi energi dan emisi karbon hanya dilakukan selama proses 

pemotongan berlangsung (cutting time). 

8. Metode pendinginan yang digunakan dibatasi pada dua jenis saja, yaitu pemotongan 

kering (dry cutting) dan pemotongan dengan Minimum Quantity Lubrication (MQL) 
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1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Metodologi penulisa ln skripsi memualt susunaln beberaplal balb pokok balhalsaln dallalm 

proses penyusunaln la lporaln tugals alkhir secalral ringkals daln sistemaltis. Berikut merupa lkaln 

sistemaltikal penulisaln lalporaln tugals alkhir. 

BALB I PENDALHULUALN 

Balb saltu pendalhulualn merupalkaln balb yalng membalhals tentalng laltalr belalkalng penelitialn 

dimalnal laltalr belalkalng tersebut menjaldi dalsalraln untuk menemukaln rumusaln malsallalh, tujualn 

penelitialn, malnfalalt penelitia ln, daln jugal baltalsaln malsallalh sehinggal dalpalt mela lkukaln proses 

penelitialn. 

 

BALB II TINJALUALN PUSTALKAL 

Balb ini berisika ln tentalng lalndalsaln teori topik penelitia ln daln konsep-konsep yalng 

digunalkaln dallalm memecalhkaln malsallalh yalng aldal daln disesualikaln dengaln tujualn. Balb dual 

ini jugal memalpalrkaln penelitialn terdalhulu dengaln kaljialn penelitialn yalng serupal. 

 

BALB III METODE PENELITIA LN 

Balb tigal metode penelitia ln berikaln tentalng talhalpaln-talhalpaln penelitia ln yalng alkaln 

dilalkukaln. Lalngkalh-lalngkalh penelitialn ini berisikaln rincialn penjelalsaln mengenali valrialbel, 

walktu, tempalt, jenis daltal yalng digunalkaln, sertal allalt daln balhaln yalng alkaln digunalkaln paldal 

penelitialn ini.  

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini memaparkan data yang didapatkan setelah penelitian dilaksanakan serta uraian 

dari pengolahan data. Data tersebut akan dianalisis dengan menggunakan metode Taguchi. 

Kemudian hasil tersebut dibahas dalam pembahasan. 

 

BAB V PENUTUP  

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari penelitian yang telah 

dilaksanakan. Kesimpulan tersebut dapat menjawab tujuan penelitian yang akan dicapai. 

Pada bab ini juga berisikan saran yang dapat berguna bagi penelitian selanjutnya. 


